‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

&

aw buede)q |

i

:1aquins ueIngakusw uep uexuwiniuesuaw eduey 1ul siny eAJRY ynin)as neje uelbeqas din

BAB |
® PENDAHULUAN
I
Q
)
(o]
2
g
- 3
kata¥ Belakang Masalah

Di era globalisasi ini,hampir semua negara menaruh perhatian besar

rgunia exdio
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adap pasar modal karena pasar modal dapat dijadikan sebagai tolak ukur

guns

rtambuhan ekonomi suatu negara. Pasar modal merupakan salah satu

erak perekonomian suatu negara dimana pasar modal dapat dijadikan tolak
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dari perekonomian negara tersebut. Karena pasar modal merupakan sarana

embentuk modal dan akumulasi dana jangka panjang yang di arahkan untuk

e

3

3
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Agkatakan pergerakan partisipasi masyarakat dalam pergerakkan dana guna
njang pembiayaan pembangunan nasional. Dengan kata lain pasar modal

me nﬁillkl peranan penting bagi perekonomian negara karena pasar modal memiliki

19

dua!#ungsi yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaaan usaha atau sebagai

sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal atau

inv§tor. Dimana dana tersebut tersebut dapat digunakan untuk kebutuhan
;I

perﬁahaan contohnya untuk pengembangan usaha, penambahan modal kerja dan
w

setn;sbainya. Kedua, pasar modal dapat digunakan oleh masyarakat sebagai sarana

berﬁvestasi baik dalam berbagai bentuk salah satunya dalam bentuk saham.
o)

Salﬂm merupakan satuan nilai atau pembukuan dalam berbagai instrumen
=

final:::cial yang mengacu pada bagian kepemilikan perusahaan. Saham memang

suth memasyarakat bahkan di pasar para ibu-ibu rumah tangga ikut
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membicarakannya. Di lift, perkantoran dan karyawan seperti mendapat diskusi baru
di l@tor. Bahkan sebagian orang berkata tidak trendy jika tidak paham tentang
sah%n (Sawidji Widoatmodijo, 1996: 29). Selain itu obligasi, reksadana dan lain-lain
juga-giapat dilakukan sebagai bentuk investasi.

Negara asia saat ini sedang menghadapi sebuah peluang besar dalam

R 191 1w

q@idig eH

erekonomian pada era globalisasi, indonesia salah satu negara Asia Tenggara d

a Mylobalisasi. Sekarang ini mempunyai posisi strategi untuk meningkatkan

run!
Thansy) o

rekonomiannya. Demikian juga dengan negara — negara ASEAN lainnya perlu

pug 1bu

hui indexs saham yang terdapat di bursa efek merupakan salah satu indikator

Bue
sgpsig

ike

3er

akfo perekonomian global dan dapat menggambarkan baik buruknya atau maju

Bugpun-

3

yeuBoju

ungurnya suatu perekonomian. Meningkatnya indeks bursa efek akan memicu

invegtor menanamkan modal di pasar modal.

A
g,
=
=
2 Tabel 1.1
Q
e Gap riset dan Permasalahan
NO | Permasala Research Penulis Cara Kesimpulan
han gap (tahun) Penguijian
Terdapat
hubungan
Gunawan Analisis positif anatara
Pengaruh | Harga emas | dan Adler Regresi pergerakan
harga berpengaruh | Haymans Linier IHSG dengan
emas positif Manurung komoditas
dunia (2008), baik dari sisi
terhadap harga
IHSG maupun
return
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Harga Emas
@ Harga emas Graham Analisis berpengaruh
T berpengaruh Smith Regresi negatif
* negatif (2001) Linier terhadap
% harga saham
[7]
% Terdapat
% | Pengaruh Harga Gunawan Analisis hubungan
E harga minyak dan Adler Regresi positif antara
Zg minyak berpengaruh | Haymans Linier pergerakan
= dunia positif Manurung IHSG dengan
2 | terhadap (2008) komoditas
& IHSG baik dari sisi
:.ﬁ_ harga
@ maupun
@ return
&
; Harga Adebiyi et Vector Harga minyak
o minyak al. (2010) | Autoregressi | berpengaruh
3 berpengaruh on (VAR) | signifikan
. negatif negatif
9 terhadap
2 harga saham
= di Nigeria
2
Q
o tingkat suku
o bunga
suku bunga Ben Vector memiliki
3 Pengaruh SBI SBernanke | Autoregressi | pengaruh
_ suku berpengaruh dan on (VAR) | signifikan
= bunga SBI Positif Kenneth N. terhadap
Er. terhadap Kuttner pergerakan
e IHSG (2003) pasar modal
- Amerika
@ Serikat
@
=
n SBI dan
% suku bunga Amelia Analisis inflasi
= SBI fransiska Regresi berpengaruh
5 perpengaruh (2009) Berganda | negatif
4 negatif signifikan
= terhadap
3 IHSG.
—
=i
9
A
3
S
a
Q
3
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B. Identifikasi Masalah

@dasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat

- T
o diidentifikasikan sebagai berikut:
poli 0,
= S .
@ 31. Bggaimana pengaruh harga emas terhadap indeks harga saham gabungan?
= 3
o T =
5 §2§’— B&gaimana pengaruh harga minyak terhadap indeks harga saham gabungan?
552 B
B gS.g B&gaimana pengaruh dollar terhadap indeks harga saham gabungan?
Sg = @
§—§4§ Bagaimana pengaruh inflasi terhadap indeks harga saham gabungan?
o 2 =
g_ §5;C Bégaimana pengaruh Suku bunga Sbi terhadap indexs harga saham gabungan?
C-Batagan Masalah
=]

10£1| u

engingat keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi penulis dalam

B} Ul siny eAd

. 3
melakykan penelitian ini dan tanpa mengurangi tujuan penelitian yang hendak
A

=
%

3

D

- 2 Q

g'gdicapgi, maka penulisan ini dibatasi sebagai berikut:

73 2.

29 x : :

23l B&Igalmana pengaruh harga emas dunia terhadap indeks harga saham
o =  gabungan?

S % 2. Bagaimana pengaruh harga minyak dunia terhadap indeks harga saham
® & gabungan?

3 3

3;:" 3. Bfigaimana pengaruh Suku bunga SBI terhadap indeks harga saham gabungan?
12 &

-

gD.DBatagan penelitian

3 @

— 3 m=c iy . : .

§ gl. (g)Jek penelitian adalah indeks harga saham gabungan di bursa efek Indonesia
8 e L]

@
(EEI) selama periode Januari 2009 - Maret 2011.

=S .
2. Fzsanelltlan menggunakan data sekunder yang terdapat dari internet.
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E. Rumusan Masalah
@Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah
: T
o Osebafai berikut: “Analisis pengaruh harga emas dunia,harga minyak dunia dan
o Q,
g = : : .
@ 3 sukusbunga SBI terhadap indeks harga saham gabungan periode Januari 2009 -
> 3 Mare¥20117?”
g =
25l %
FSTajuah Penelitian
5
_ né’:}tian ini dilakukan dengan tujuan untuk :
c

‘uelode) ueunsnAuad ‘yerw eAy

Mgngetahui apakah ada pengaruh signifikan harga emas dunia terhadap indeks
=

hgrga saham gabungan.

Puepun-bugpun ifnpugg exdio

=
I\%ngetahui apakah ada pengaruh signifikan harga minyak dunia terhadap
ir%leks harga saham gabungan.

=

3. N;Léngetahui apakah ada pengaruh signifikan suku bunga SBI terhadap indeks

hgrga saham gabungan.

5

(9]
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SManf&at Penelitian
o
Q
; Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pengenalan
D —-—
2 = . . -
gfaktogfaktor yang dapat mempengaruhi harga saham. Semoga penelitian ini dapat
= -
gdimaﬁaatkan oleh segenap lapisan masyarakat, terutama kepada :
(2]
. 2
5 3
e al
Q.
o)
1. I%nulis
=4
Memperluas wawasan, pengetahuan, dan pengalaman penulis baik dalam teori

n praktek melalui proses penelitian serta memberikan pemahaman yang lebih

17018
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c
u&o;m

mendalam mengenai pengaruh harga emas dunia ,harga minyak dunia dan suku

t@ga SBI terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.

T
Q

2

(o]

2

P@ra Praktisi Bisnis dan Investor

3

U?tuk mengetahui pengaruh harga emas dunia dan harga minyak minyak dan
=]

sdku bunga SBI terhadap Indeks Harga Saham Gabungan agar dapat dijadikan
(9]

i@ormasi dan acuan sehingga investor dan para praktisi bisnis dapat

rﬁ%mposisikan dirinya secara optimal dalam setiap transaksi yang dilakukannya.
o)

Péra Akademisi

Q.

Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan dalam

ha mengembangkan teori dan mengembangkan penelitian yang lebih

ndalam.

(219 uen) sy ezine
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LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN
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ngantar

5

ayiigh exdi xeq

Seperti yang disampaikan pada bab sebelumnya bahwa permasalahan

nefitian adalah analisis pengaruh harga emas dunia,harga minyak dunia dan suku

Rinpuida exdig xe

BsunBoi |

nga SBI terhadap Indeks harga saham gabungan. Berikut pada bab-bab ini akan

elgskan teori-teori dasar yang dapat menjelaskan dan menjawab masalah

-Bugdun |
< In

nefitian tersebut. Disamping itu juga, akan dijelaskan kerangka berpikir yang

P&
eg—s!u

FHue

endasari pengajuan hipotesis penelitian dan bagaimana model penelitian
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ri Makro Ekonomi

=
gue

T

®

llImu makro ekonomi merupakan salah satu cabang dari ilmu ekonomi.

I\:A,akro ekonomi berfokus pada perilaku dan kebijakan ekonomi yang dapat

7]
@mpengaruhi tingkat konsumsi dan investasi, neraca perdagangan dan
S

@mbayaran suatu negara, faktor-faktor penting yang mempengaruhi perubahan

‘uelode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnu
:Jagquins ueyingakusw uep ueyuwnjue

tg,rga dan upah, kebijakan fiskal dan moneter,jumlah uang yang beredar, tingkat
sg'ku bunga dan jumlah utang negara.Secara ringkas dapat dikatakan bahwa
rEakro ekonomi sangat memperhatikan interaksi antara tenaga kerja, perputaran
t§rang, dan asset asset ekonomi yang mengakibatkan terjadinya kegiatan

(]
[g.rdagangan tiap individu atau negara. Kondisi makro perekonomian suatu

uepj Jim) e
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negara merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja

@Jsahaan-perusahaan yang ada di negara tersebut (M.Samsul, 2008). Faktor-
T

faktor makro ekonomi yang secara langsung dapat mempengaruhi kinerja saham
(2]

o
nfaupun kinerja perusahaan antara lain (M.Samsul,2008):

w

ax Kurs valuta asing

bZ Tingkat suku bunga domestic

(9]
c3 Siklus ekonomi suatu negara

(=)

(=g
& Kondisi perekonomian internasional

=
eg Tingkat inflasi.

Q.
f.n=_’ Peraturan Perpajakan

Jumlah uang yang beredar.

(@]

wiioju

Ketika kondisi makro ekonomi di suatu negara mengalami perubahan baik

g positif ataupun negatif, investor akan mengkalkulasikan dampaknya

<
M Eax e

hadap kinerja perusahaan di masa depan,kemudian mengambil keputusan

&,

919

membeli atau menjual saham perusahaanyang bersangkutan. Aksi jual dan beli
ini akan mengakibatkan terjadinya perubahan harga saham, yang pada akhirnya

aian berpengaruh pada indeks pasar modal di negara tersebut.

3

qai1m

Reisar Modal

Pengertian Pasar Modal Menurut Sunariyah (2003: 4), “Tempat pertemuan

eps

ahtara penawaran dan permintaan surat berharga. Di tempat inilah para pelaku

Jul

sar yaitu individu-individu atau badan usaha yang mempunyai kelebihan dana

(IE
=l
c
(7))
-
c
>
o
n
N—r”
3
©
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D
c
=
QD
5
35
<
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—+
QD
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o
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Q
3
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=
QD
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®
=
0
Q
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Q
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QD
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emiten. Sebaliknya, di tempat itu pula perusahaan yang membutuhkan dana
r@1awarkan surat berharga. Dari pengertian di atas pasar modal merupakan
T

téfnpat pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak
(2]

ygwg membutuhkan dana, dimana pihak yang memiliki kelebihan dana yang

3

bértindak sebagai pembeli efek, melakukan investasi dalam surat berharga dan
=]

pdiak yang membutuhkan dana yang bertindak sebagai penjual, menawarkan
(9]

s@at berharga sehingga terjadi transaksi jual-beli efek.

n

a~ Peranan Pasar Modal
Pasar modal menurut Sunariyah (2003: 7-8), mempunyai peranan

penting dalam suatu negara yang dapat dilihat dari lima segi berikut ini:

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(1) Sebagai fasilitas melakukan interaksi antara pembeli dan penjual untuk
memperjual-belikan surat berharga. Pasar modal memudahkan pembeli
dan penjual dalam melakukan transaksi sehingga kedua belah pihak

dapat melakukan transaksi tanpa perlu bertemu secara langsung.

(319 uey IMY BY1IRWIOU| URP SUSIg

(2) Pasar modal memberi kesempatan kepada para pemodal untuk
menentukan hasil (return) yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kepuasan yang diterimanya dari kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh
perusahaan. Hal ini akan mendorong perusahaan (emiten) untuk
memenuhi keinginan para pemodal, misalnya melalui kebijakan dividen.

(3) Pasar modal memberi kesempatan kepada investor untuk menjual
kembali saham yang dimilikinya atau surat berharga lainnya.

(4) Pasar modal menciptakan kesempatan kepada masyarakat untuk

berpartisipasi dalam perkembangan perekonomian. Selain menabung,

uepj JIm) exljewioju] uep siusig 3mpisuj
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uang yang dimiliki masyarakat berpenghasilan kecil dapat dialihkan
melalui investasi di pasar modal, yaitu dengan membeli sebagian kecil

saham perusahaan publik.

(5) Pasar modal mengurangi biaya informasi dan transaksi surat berharga.

Pasar modal dapat menyediakan kebutuhan informasi bagi para pemodal
secara lengkap. Biaya informasi tersebut diklasifikasi menjadi dua, yaitu:
(a) Biaya pencarian (search costs) informasi tentang perusahaan
(emiten). Terdiri dari:
() Biaya eksplisit, contohnya biaya iklan untuk mengumumkan
jual/beli saham.
(i) Biaya implisit, contohnya waktu mencari calon pembeli atau calon
investor.
(b) Biaya informasi termasuk mencari informasi tentang kelebihan atau
kelemahan surat berharga. Misalnya dividen dari suatu saham

perusahaan.

o
<
@
O
o
=
|
<
D
o
o
3
o
Qv
”
S
<
o
o
O

Jenis-jenis pasar modal menurut Sunariyah (2003: 12-14) terdapat

beberapa macam, yaitu:

(1) Pasar Perdana (primary market)

Merupakan pasar yang memperdagangkan saham-saham atau sekuritas
lainnya, yang dijual untuk pertama kalinya sebelum sekuritas tersebut
dicatatkan di bursa..

Pasar Sekunder (secondary market)
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Merupakan tempat dimana saham dan sekuritas lain diperjual-belikan

©)

setelah terlebih dahulu melalui masa penjualan di pasar perdana.

—~
w
=

Pasar Ketiga (third market)

Pasar ketiga adalah tempat perdagangan saham atau sekuritas lain di
luar bursa efek resmi (over the counter market). Dalam sistem
perdagangan ini,pialang dapat bertindak sebagai pedagang efek
maupun sebagai perantara pedagang.

(4) Pasar Keempat (fourth market)

Pasar keempat merupakan bentuk perdagangan efek satu pemegang
saham ke pemegang saham lainnya,tanpa melalui perantara pedagang

efek.

m
3

a. gbengertian Saham

(319

Menurut Eduardus Tandelilin (2001: 18), “Saham merupakan surat bukti

bahwa kepemilikan atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham.”

z Menurut Asril Sitompul (2000: 164), “Saham adalah bukti kepemilikan
gterhadap suatu perusahaan.”

% Menurut Dahlan Siamat (2001:268), “Saham adalah bukti atau tanda
zkepemilikan bagian modal pada suatu perseroan terbatas.”

g Dari pengertian di atas,maka dapat disimpulkan bahwa saham adalah
:::surat bukti yang menyatakan kepemilikan atas aset-aset perusahaan yang
amenerbitkan saham.

uepj Jim exn
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b. Karakteristik saham

@ Menurut M.Fakhruddin dan M. Sopian Hadianto (2001: 8), terdapat

T
Zbeberapa karakterisitik dari saham, yaitu:

&(1) Dividen diberikan kepada pemegang saham apabila perusahaan

din

memperoleh laba.

2) Memiliki hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham.

suy) OX 191 11w

3) Memiliki hak terakhir dalam hal pembagian kekayaan perusahaan jika
perusahaan tersebut dibubarkan atau dilikuidasi setelah semua kewajiban

perusahaan dilunasi.

| uep siusig 3ni}

(4) Memiliki tanggung jawab terbatas terhadap klaim pihak lain sebesar

proporsi saham yang dimiliki.

/)_LJEUUOJ.U

z(5) Memiliki hak untuk mengalihkan kepemilikan sahamnya.

nis-jenis saham

gy

Menurut M. Fakhruddin dan M. Sopian Hadianto (2001: 12-14), saham

D uerny

gépat dibedakan menjadi:

(1) Berdasarkan cara peralihan hak

(a) Saham atas unjuk
Adalah saham yang tidak ada nama pemiliknya, sehingga memudahkan
untuk dipindahtangankan antar investor.

(b) Saham atas nama
Adalah saham yang ada nama pemiliknya, sehingga untuk dilakukan
peralihan harus melalui prosedur tertentu.

) Berdasarkan hak tagihan atau klaim

uepj JIm) exlguuioju] uep siusig ampisuj
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(a) Saham biasa

©)

Merupakan saham dimana pemiliknya mendapatkan prioritas yang paling
terakhir atas pembagian dividen, hak atas kekayaan perusahaan apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi.

(b) Saham preferen
Merupakan saham yang memiliki kombinasi karakteristik antara saham
biasa dan obligasi.

) Berdasarkan kinerja saham

(a) Saham blue-chip
Saham jenis ini adalah saham yang emitennya memiliki reputasi baik, hal
ini dapat tercermin dari kemampuan emiten dalam menghasilkan
pendapatan yang stabil dan konsisten membayar dividen tunai.

(b) Saham pendapatan (income stocks)

Saham pendapatan adalah saham yang emitennya mampu membayar

(319 ueny XIMY BX13RWIOU] URP SIUSIFRIASUI) DX 191 H1iw exdid sey

dividen lebih tinggi dari rata-rata dividen yang dibayarkan tahun-tahun
sebelumnya.

(c) Saham pertumbuhan (growth/well-known stocks)
Saham ini saham yang emitennya adalah pemimpin di dalam industrinya,
hal ini dapat dilihat dari kemampuan emiten dalam menghasilkan
pertumbuhan pendapatan yang tinggi.

(d) Saham spekulatif (speculative stocks)
Saham spekulatif adalah saham yang emitennya tidak mampu secara

konsisten untuk mendapatkan penghasilan dari tahun ke tahun, tetapi

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj
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emiten ini mempunyai potensi untuk mendapatkan penghasilan yang

©)

baik di masa-masa yang akan datang, meskipun penghasilan itu belum
tentu dapat direalisasi.

(e) Saham counter cyclical
Saham ini merupakan saham yang tidak terpengaruh oleh pergerakan

situasi ekonomi makro atau kondisi bisnis secara umum.

Gambar 2.1
' Pengaruh harga emas Dunia ,harga minyak dunia dan suku bunga SBI

terhadap indeks harga saham gabungan periode Januari 2009 — maret 2011

pun-buepun 16unpunig exdiy yeH

,\
pou

Harga Emas

Dunia \

Harga Minyak
Dunia

IMY-EstEFet 105U| lUep SEIsIg 3n31asul) DX [g]1 iw eidid yeH

Indeks Harga
Saham
Gabungan

Suku Bunga SBI

UL (a1g-uepp

Sufber:dikembangkan dalam penelitian ini.

19318

Hi esis

Slus

I
%)

Harga Emas Dunia berpengaruh negatif terhadap IHSG.

I
%)

uepj JIm) exjetuioju] uep

Harga Minyak Dunia berpengaruh negatif terhadap IHSG

Suku Bunga SBI berpengaruh negatif terhadap IHSG



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

snnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey ue

&

nbuad ‘e

b

:1aquins uexingakusw uep ueseliniuesuaw eduey 1ul siny eAJey ynan)as neie uelbeqas diynbusdiu buedeyiq *|

o

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiwl eAiey

BAB Il

METODE PENELITIAN

©)

X
)
2
0
2
&
Pengantar
o) -
~ ~
£ @Penelitian ini  menggunakan metode yang bersifat deskriptif untuk
¥ =
A
rgengapatkan gambaran variabel — variabel dalam penelitian dan asosiatif untuk
2 5
c
l@_en&tahui hubungan variabel — variabel yang terkait. dimana model ini untuk
c &5
rﬁemﬁcahkan masalah Penelitian yaitu analisis pengaruh harga minyak dunia, emas
a 2
cﬁni%dan suku bunga SBI terhadap indeks harga saham gabungan..
o
Q =
= g_..Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka pada Bab Il ini akan

dijela%kan mengenai obyek penelitian, metode penelitian, variabel penelitian, teknik

b

peng;ﬁmpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data, sebagai
berik:zt:
5
Disagn Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif,
yaitus- metode analisiss yang mampu mengindentifikasi, mendefinisikan,
7]

merﬁnuskan, mengumpulkan dan menganalisis data — data yang telah
[ =

=
dikuggpulkan, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai obyek

<
Q
>

.diteliti. Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian
[~ : . . :

asoa:atlf, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

duaE_!/hariabel atau lebih. Dengan metode penelitian ini maka dapat membangun

(=]
suag teori yang dapat berfungsi menjelaskan, meramalakan, dan mengontrol suatu

QD
gejaz
Q

uenj Jim
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Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data yang telah tersedia di

Iapa@an (asosiatif), dangan cara mengamati dan menggunakan informasi sejarah

o gharg&- (historical price) yang telah dipublikasi. Peneliti ini termasuk studi statistik,
T o
D -
L§ § kar elﬁ'a penelitian ini berusaha untuk mengetahui pengaruh variabel serta mengolah
= 3 3
o T =
5 § data Secara kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linier ganda.
-
?g%bjeg Penelitian
%g é E Objek penelitian dalam penelitian ini adalah harga emas dunia, harga minyak
E ‘gdﬁn'i suku bunga SBI terhadap Indeks harga saham gabungan pada periode
- 0 g_ [v:]
g8 &
3 2 janugfi 2009 — Maret 2011.
B2~S o
x 2 O
3’..23 @éfl@Sl Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
« =
=h
§ Variabel yang digunakan dalam suatu penelitian dapat diklasifikasikan
Q

menjadi variabel bebas (independent), yang merupakan penyebab dari variabel

"e&

terlki (dependent), yang merupakan akaibat atau respon yang dihasilkan.
A

Penegltlan ini menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak
9]

beba'%nya. Variabel — variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

o
®
=.
Py
c
(o d

1. \ériabel terikat (dependent) yaitu:
;I
[ﬁlam penelitian ini, variabel terikat adalah Indeks Harga Saham Gabungan

SG), ,selama periode antara januari 2009 — Maret 2011, diambil dari

Jagquins uemnqa/(uaw uep ueyuinjuesusul edue1 Iul snny e

%sg

.yahoofinance.com
2. riabel bebas (independent)

Variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini antara lain

uep) Ximy BiRguiojulie
QO


http://www.yahoofinance.com/
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dnsuku Bunga
T

%Suku Bunga yang digunakan dalam penelitian ini adalah suku bunga

exdn

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) setiap akhir bulan,selama periode antara

januari 2009 — Maret 2011, diambil dari www.bi.g.id

(on

Harga emas dunia
Harga emas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data harga emas
dunia diambil dari http://www.forexpros.com/commodities/gold-historical-data

setiap akhir bulan,selama periode anatara januari 2009 — Maret 2011

(@]
Iy ex13eWLIojul URp SIUSIg 3NINASUL) DY 191 1w

Harga minyak dunia

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Harga minyak dunia yang digunakan dalam penelitian ini adalahData harga
minyak dunia diambil dari http://www.fedprimerate.com/crude-oil-price-

history.htm Setiap akhri bulan,selama periode januari 2009 — Maret 2011

Tekrdk Pengambilan Sampel

(2B uery

Peneliti mengumpulkan sampel dengan menggunakan metode judgement

sanglling, dimana peneliti menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria
7]

yana' digunakan dalam penentuan sampel adalah:Data dalam penelitian ini
[ =

=
dikuggpulkan dengan cara dokumentasi dari berbagai macam sumber, pengumpulan

dat%dan informasi dilakukan dengan cara mengambil dari internet, artikel, jurnal,

danmmempelajari dari buku-buku pustaka yang mendukung proses penelitian ini.

uepj YIM) exirewLioju] u
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Teknik Analisis Data

@Vletode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis

T
permasalahan yang telah dirumuskan di perumusan masalah adalah sebagai
(2]

)
berikkit:

buepun-6uepun 16unpuniq exdig ey

3
P&hgujian Asumsi Klasik

o

(319 uery YIMy BX1IRWLIOJU] UBP SIUSIg IN3ISU]) DX 19

Uji Normalitas

Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi normal.
Untuk menguji apakah suatu model berdistribusi normal atau tidak, maka
dilakukan pengujian normalitas. Dalam penelitian ini, uji statistik yang
dilakukan untuk menguji normalitas suatu model adalah uji Kolmogorov-
Smirnov. Hipotesis statistiknya adalah:

HO: error berdistribusi normal

H1: error tidak berdistribusi normal

Kriteria keputusan yang diambil yaitu apabila Asymp. Sig. (2-tailed) > a,
.maka error berdistribusi normal. Sedangkan apabila Asymp. Sig. (2-tailed) <
a, maka error tidak berdistribusi normal.
Uji Mutlikolinieritas
Menurut Gujarati (2003: 341), sebuah model regresi harus memenuhi asumsi
klasik, yaitu tidak terdapat multikolinieritas. Multikolinieritas merupakan
adanya hubungan linier antara variabel penjelas dalam suatu model regresi.
Salah satu cara untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas dalam suatu

model regresi ialah dengan dengan melihat nilai tolerance dan variance

inflation factor (VIF). Apabila nilai variance inflation factor (VIF) melebihi 10

uepj JIm) exiewsioju] uep sjusig amIsu|
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atau nilai tolerance lebih kecil dari 0.1, maka hal ini menunjukkan bahwa
@erdapat hubungan linier yang tinggi antara variabel penjelas dalam suatu

model regresi.

did yeH

O

“(219 ueny XImy| exeWIOU| UBP SIUSIF 3NNISUL) DX 191 HIIW €)

Uji Heteroskedastisitas

Selain itu, Gujarati (2003: 387) mengungkapkan bahwa model regresi juga
harus memenuhi asumsi klasik, yakni terbebas dari heteroskedastisitas.
Dalam keadaan ini, semua residual memiliki variance yang sama. Untuk
menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi,
digunakan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan
unstandarized residual absolute dengan variabel bebas.

Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut
signifikan secara statistik, maka terdapat heteroskedastisitas. Sedangkan
Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut tidak

signifikan secara statistik, maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

o

Uji Autokorelasi

Model regresi yang dihasilkan juga harus memenuhi asumsi klasik, yaitu
tidak terdapat autokorelasi. Menurut Maurice R. Kendall dan William R.
Buckland dalam Gujarati (2003: 442), autokorelasi adalah suatu kondisi
dimana terdapat korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut
urutan waktu. Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dalam suatu model

regresi, digunakan uji Durbin-Watson. Hipotesis statistiknya adalah:

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj
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HO : tidak ada autokorelasi positif

©)

HO* : tidak ada autokorelasi negatif

T
%  H1:ada autokorelasi

0

©

&  Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi, dapat dilihat dari
3

= gambar 3.1

=

Gambar 3.1
Pengambilan keputusan uji Durbin-Watson

—>
— > | — | —

Autokorelasi Tidak ada Autokorelasi
positif Tidak ada | autokorelasi | Tidak ada | negatif
keputusan keputusan
0 d, d, 2 4-d, 4-d, 4

Sumber : Gujarati (2003: 469)

Apabila model regresi tidak memenuhi asumsi klasik, maka akan

Q.

I%)]IM){ eMilewoju] uep siusig Ininsuj) oy 19l

kukan transformasi variabel. Menurut Donald R. Cooper dan C. William

gue

Emory (1995: 408), transformasi merupakan proses menyatakan kembali data

ol

(

dalam suatu skala baru dengan menggunakan suatu model matematika tunggal

u:-l,a-tuk setiap titik data.

7]
2. /ﬁbalisis Regresi linier berganda

[ =
~  Analisis regresi bergsnda bertujuan untuk meramalkan pengaruh dua

vdriabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel kriterium atau untuk
7

&mbuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua buah variabel
=

t§bas (X) atau lebih dari sebuah variabel terikat (). Dalam penelitian ini analisis

o
t§sebut digunakan untuk mengetahui pengaruh harga emas dunia, harga

Q
rgnyak dunia dan suku bunga SBI terhadap IHSG. Seberapa besar variabel

uepj Jim) e
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régyesi berganda sebagai berikut :

Y =a+ bXi+bXzo+ bXste
Keterangan :

Y = Indeks Harga Saham Gabungan
a = Nilai Konstanta

b = Koefisien Regresi Berganda

X1 = Kurs Emas dunia

X2 = Harga Minyak dunia
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X3 = Suku Bunga SBI

e = Standart Error
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Untuk menguji keberadaan pengaruh pengaruh harga emas dunia, harga

yak dunia dan suku bunga SBI terhadap IHSG dari januari 2009 — Maret
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2511, maka dilakukan:
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Uji statistik t menurut Anderson, Sweeney, dan Williams (2002: 633),
dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas seperti

harga emas dunia, harga minyak dunia dan suku bunga SBI terhadap IHSG.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Hipotesis statistiknya adalah:
HO: Bi=0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas i dengan

variabel terikat.
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H1: B1<0, artinya terdapat pengaruh negatif antara variabel harga emas
dunia dengan variabel Indeks Harga Saham Gabungan.

H2: B2<0, artinya terdapat pengaruh negatif antara variabel harga minyak

dineH @

dunia dengan variabel Indeks Harga Saham Gabungan
H3: B3<0, artinya terdapat pengaruh negatif antara variabel suku bunga
SBI dengan variabel Indeks Harga Saham Gabungan.
Kriteria keputusan yang diambil yaitu dengan membandingkan nilai p
value dengan a (0.05). Apabila p value < 0.05, maka terdapat pengaruh
antara variabel bebas i dengan variabel terikat. Sedangkan Apabila p value >
0.05, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas i dengan variabel

terikat.

O
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Uji statistik F
Uji statistik F menurut Anderson, Sweeney, dan Williams (2002: 630-631),
dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas seperti harga emas dunia,
harga minyak dunia dan suku bunga SBI secara keseluruhan terhadap IHSG.
Hipotesis statistiknya adalah:
HO: B1=B2=B3=0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
secara keseluruhan dengan variabel terikat.
H1: satu atau lebih parameter tidak sama dengan nol, artinya terdapat
pengaruh antara variabel bebas secara keseluruhan dengan

variabel terikat.
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Kriteria keputusan yang diambil yaitu dengan membandingkan nilai p
@/alue dengan a (0.05). Apabila p value < 0.05, maka terdapat hubungan

antara variabel bebas secara keseluruhan dengan variabel terikat.

did yeH

Sedangkan apabila p value > 0.05, maka tidak terdapat pengaruh antara

variabel bebas secara keseluruhan dengan variabel terikat.

O
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Koefisien determinasi (R?)
Menurut Anderson, Sweeney, dan Williams (2002: 626), uji koefisien
determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel

bebas secara serentak menerangkan variabel terikatnya.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

enelitian

Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Berdasarkan asumsi klasik model regresi yang baik adalah model
yang tidak terdapat multikolonieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan

data residual berdistribusi normal (Normalitas). Hasil pengujian asumsi

klasik adalah sebagai berikut:

a. Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas dengan menggunakan program SPSS 20.0

dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.9

Hasil uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Toler VIF
ance
(Constant)
1 hargaEMAS .284 3.518
hargaMINYAK 162 6.157
SUKUbungaSBI 371 2.698

a. Dependent Variable: ihsg

Sumber: hasil olahan data SPSS

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai

variance inflation factor (VIF) kurang dari 10 atau nilai tolerance lebih
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besar dari 0.1, maka hal ini menunjukkan tidak terdapat multikolinieritas

dalam model regresi.

b. Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser dapat
dilihat pada tabel 4.10. Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa semua
koefisien parameter beta tidak signifikan secara statistik, maka asumsi
homoskedastisitas pada model persamaan regresi dalam penelitian ini

tidak dapat ditolak.

tabel 4.10

Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 804.856 476.058 1691 .104
hargaEMAS 217 .202 .386 1.072| .295
hargaMINYAK -6.089 3.223 -901| -1.889| .072
SUKUbungaSBI -6875.196 5265.220 -412| -1.306| .205

a. Dependent Variable: ustdABS
Sumber: hasil olahan data SPSS

c. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov

dapat dilihat dari tabel 4.11. Hasil Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.833,
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dimana hasil tersebut > a (0.05). Hal ini menunjukkan error pada

persamaan regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal.

tabel 4.11

Hasil Uji Normalitas

Hypothesis Test Summary
Null Hypothesis Test Sig. Decision
The distribution of Unstandardizeddne-Sample Retain the
1 Residual is normal with mean 0.00Kolmogorov- 833 null
and standard deviation 164.32. Smirnov Test hypothesis.

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05,

Sumber: hasil olahan data SPSS

d. Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson yang
terdapat pada tabel 4.12 adalah 1.559, Pada a = 0.05, hasil uji tersebut

berada pada range d, < d < djyaitu 1.162 < 1.559 < 1.651, dengan

demikian tidak ada keputusan pada model regresi dalam penelitian ini.

tabel 4.12

Hasil Uji Durbin-Watson

Model Summary®

uepj JIm) exliewsioju] uep siusig 3mpisuj

Mode Change Statistics Durbin-

| R Square | F Change dft df2 Sig. F Change Watson

Change
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.949

142.116

3

23

.000

1.559

&w

a. Predictors: (Constant), SUKUbungaSBI, hargaEMAS, hargaMINYAK

b. Dependent Variable: ihsg

Berdasarkan model penelitian, pengujian analisis regresi berganda

asil Pengujian Analisis Regresi Berganda

yang dilakukan dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Model Persamaan regresi

Y =a+ bX1+ bXo+ bXs+e

(1) Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.6
Hasil Uji Determinasi Model Persamaan

Model

R Square

Adjusted R

Square

.9742

.949

.942
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Sumber: hasil olahan data SPSS
Berdasarkan tabel 4.6 dari data yang telah diolah diperoleh R
Square sebesar 0.949. Artinya seberapa besar variabel bebas secara
serentak menerangkan variabel terikatnya sebesar 94,9%, sedangkan
selebihnya yaitu 5,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model

penelitian ini.
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(2) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 4.7

Hasil Uji Anova

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 13012826.370 3 4337608.790 142.116 | .000°
Residual 701995.946 23 30521.563
Total 13714822.316 26

a. Dependent Variable: ihsg

b. Predictors: (Constant), SUKUbungaSBI, hargaEMAS, hargaMINYAK

Sumber: hasil olahan data SPSS

emas dunia, harga minyak dunia, suku bunga SBI
keseluruhan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).
Dalam menguji signifikansinya, dapat dilihat dari nilai sig. F-nya.
Hasil regresi yang terdapat pada tabel 4.7, menunjukkan bahwa
nilai F-hitung adalah 142.116, dengan taraf signifikansi 0.000,
dimana taraf signifikansi tersebut < 0.05. Hal ini menunjukkan
cukup bukti untuk menolak HO, yang artinya harga emas dunia,
harga minyak dunia, suku bunga SBI secara keseluruhan secara

keseluruhan mempunyai pengaruh terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG).

Tabel 4.8
Hasil Regresi Linear

Coefficients?

Penguijian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga

Secara
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
| Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1728.919 857.025 2.017 .055
hargaEMAS 2912 .364 .708 8.002 .000
! hargaMINYAK 3.075 5.801 .062 .530 .601
SUKUbungaSBI -38388.887 9478.730 -.314 -4.050 .000

a. Dependent Variable: ihsg

Sumber: hasil olahan data SPSS

Berdasarkan tabel 4.8, maka estimasi persamaan untuk model

persamaan regresi adalah:

IHSG = 1728.919+ 2.912 hargaEMAS + 3.075 hargaMINYAK - 38388.887 SUKUbungaSBI

(319 uery yimy exew.Iou) Uep siusig In3sul) D3N [81 411w exdid e (J)
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Analisis:

(a) Konstanta sebesar 1728.919 menyatakan bahwa jika variabel

(b)

(©)

independen dianggap konstan, maka rata-rata Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) sebesar 1728.919%.

Koefisien regresi variabel hargaEMAS sebesar 2.912
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai harga EMAS
akan meningkatkan nilai Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) sebesar 2.912%.

Koefisien regresi variabel harga MINYAK sebesar 3.075
nilai

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% harga

MINYAK akan meningkatkan nilai Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG) sebesar 3.075%.
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(d) Koefisien regresi variabel Suku bunga SBI sebesar 38388.887
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai Suku bunga
SBI akan menurunkan nilai Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) sebesar 38388.887%.
(3) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t Statistik)

(a) Pengaruh harga emas terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) Penguijian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga
emas terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Dalam
menguiji signifikansi koefisien regresi, dapat dilihat dari nilai sig. t-
nya. Hasil regresi yang terdapat pada tabel 4.8 menunjukkan
bahwa nilai koefisien regresi variabel harga EMAS sebesar 2.912
dengan taraf signifikansi Sig (2-tailed) 0.000, maka Sig (1-tailed)
adalah 0.000/2 = 0.000, dimana taraf signifikansi tersebut < 0.05.

Hal ini menunjukkan cukup bukti untuk menolak HO, yang artinya

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

keberadaan harga EMAS mempunyai pengaruh positif terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

(b) Pengaruh harga minyak terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) Penguijian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga
minyak terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Dalam
menguji signifikansi koefisien regresi, dapat dilihat dari nilai sig. t-
nya. Hasil regresi yang terdapat pada tabel 4.8 menunjukkan
bahwa nilai koefisien regresi variabel harga minyak sebesar 3.075

dengan taraf signifikansi Sig (2-tailed) 0.601, maka Sig (1-tailed)

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj
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a. Hasil
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adalah 0.601/2 = 0.3005, dimana taraf signifikansi tersebut > 0.05.
Hal ini menunjukkan tidak cukup bukti untuk menolak HO, yang
artinya keberadaan harga minyak tidak berpengaruh terhadap

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

(c) Pengaruh Suku bunga SBI terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG) Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh Suku bunga SBI terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) Dalam menguji signifikansi koefisien regresi,
dapat dilihat dari nilai sig. t-nya. Hasil regresi yang terdapat pada
tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel Suku
bunga SBI sebesar - 38388.887 dengan taraf signifikansi Sig (2-
tailed) 0.000, maka Sig (1-tailed) adalah 0.000/2 = 0.000, dimana
taraf signifikansi tersebut < 0.05. Hal ini menunjukkan cukup bukti
untuk menolak HO, yang artinya keberadaan Suku bunga SBI
mempunyai pengaruh negatif terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG).

mbahasan Hasil
Hasil pengujian pengaruh masing-masing variabel, seperti harga emas dunia,
harga minyak dunia, suku bunga SBI terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG).

penelitian menunjukkan bahwa harga emas dunia memiliki

koefisien regresi sebesar 2.912 dengan taraf signifikansi < 0.05, maka
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dapat dikatakan bahwa harga emas dunia mempunyai pengaruh positif
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Gunawan dan Manurung (2008) menyatakan bahwa
harga emas mempunyai korelasi positif terhadap IHSG, dan Penelitian
yang dilakukan oleh Gary Twite dengan judul “GoldPrices, Exchange
Rates, Gold Stocks and the Gold Premium”, menemukan hasil bahwa
emas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi secara positif
pergerakan indeks saham di Australia. Akan tetapi tidak mendukung
penelitian Graham Smith (2001), yakni harga emas dunia memiliki
pengaruh yang negatif terhadap indeks harga saham gabungan.

Selama periode pengamatan perekonomian dunia senantiasa
mengalami pertumbuhan tiap tahunnya. Peningkatan pertumbuhan
ekonomi ini tentunya akan meningkatkan pendapatan rata-rata
masyarakat. Tingkat kesejahteraan masyarakat Indonesia secara umum
meningkat. Peningkatan kesejahteraan ini mengakibatkan masyarakat
memiliki kesempatan untuk melakukan diversifikasi investasi untuk
mengurangi resiko. Salah satu keunggulan dari berinvestasi pada emas
adalah nilainya yang cenderung naik, selain itu pemilik emas dapat
dengan mudah menjualnya kapan saja ia membutuhkan dana tanpa
mengalami kerugian yang besar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga minyak dunia memiliki

koefisien regresi sebesar 3.075 dengan taraf signifikansi > 0.05. maka
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dapat dikatakan bahwa harga minyak dunia tidak berpengaruh terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Ini berarti penelitian yang
dilakukan belum menemukan cukup bukti yang sesuai dengan hipotesis.
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Basher dan Sadorsky (2006) peningkatan harga minyak
akan mendorong peningkatan biaya produksi di negara importir minyak
karena tidak adanya input subsitusi dari minyak mentah.Biaya produksi
yang tinggi akan mengurangi arus kas dan pada akhirnya menurunkan
harga saham. Sedangkan dalam penelitian Chandra (2009) ,Gunawan
dan manurung (2008), dan kristianto (2008) berpendapat bahwa harga
minyak dunia berpengaruh signifikan positif terhadap IHSG, berbeda
dengan hasil penelitian Adebiyi (2010) bahwa peningkatan harga minyak
akan menyebabkan harga saham turun.Menurut penelitian Bernd Hayo
dan Ali M Kutan (2004) menemukan bukti bahwa pergerakan pasar
modal di Rusia dipengaruhi oleh perubahan harga minyak dunia dan
pergerakan pasar modal di Amerika Serikat (Indeks DowJones). Namun,
hasil penelitian ini mendukung hasil Penelitian Lutz Kilian dan
Cheolbeom Park (2007) menunjukkan bahwa pergerakan harga minyak
tidak berpengaruh secara langsung pada pasar modal Amerika Serikat
Selama periode pengamatan, kenaikan harga minyak disebabkan
bukan karena berkurangnya penawaran, tetapi karena meningkatnya
permintaan. Meningkatnya permintaan terhadap minyak ini disebabkan

oleh pertumbuhan ekonomi dunia. Namun pertumbuhan ekonomi
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tersebut tidak mempengaruhi pergerakan Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG).

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Suku bunga SBI memiliki koefisien

regresi sebesar -38388.887 dengan taraf signifikansi < 0.05, maka dapat
dikatakan bahwa Suku bunga SBI mempunyai pengaruh negatif terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Ben SBernanke dan
Kenneth N. Kuttner (2003) menunjukkan bahwa tingkat suku bunga
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pergerakan pasar modal
Amerika Serikat. Namun hasil penelitian tidak mendukung hasil penelitian
berikut, penelitian yang dilakukan oleh Abbas Valadkhani, Surachai
Chancharat danCharles Havie (2006) tentang pengaruh variabel makro
ekonomi Thailand dan Pasar Modal Internasional terhadap Pasar modal
Thailand memberikan hasil bahwa variable makro ekonomi seperti tingkat
suku bunga, nilai tukar baht, indeks harga konsumen dan jumlah
penawaran uang tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pergerakan pasar modal Thailand. Selain itu suku bunga SBI dapat
mempengaruhi IHSG seperti yang diungkapkan oleh peneliti Fransiska
(2009) menyatakan bawha suku bunga SBI berpengaruh negatif
signifikan terhadap IHSG.

Pertumbuhan perekonomian Indonesia ini tidak lepas dari
kebijakan Bank Indonesia yang mendorong pemotongan suku bunga SBI

secara berkala untuk meningkatkan penyaluran kredit oleh bank umum
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investor menarik investasinya pada saham dan memindahkannya pada
investasi berupa tabungan ataupun deposito.
Hasil pengujian pengaruh seperti harga emas dunia, harga minyak dunia,
suku bunga SBI secara bersama-sama terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG).
Untuk menguji pengaruh secara bersama-sama harga emas dunia,
harga minyak dunia, suku bunga SBI secara bersama-sama terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) dilakukan uji F. Hasil regresi menunjukkan

bahwa nilai F-hitung sebesar 142.116 dengan taraf signifikansi 0.000,
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dimana taraf signifikansi tersebut < 0.05. Hal ini menunjukkan cukup bukti

untuk menolak HO, yang artinya harga emas dunia, harga minyak dunia,
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suku bunga SBI secara keseluruhan secara keseluruhan mempunyai

pengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).
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